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Lampiran Gambar 

Gambar 1 : Dokumentasi Wawancara 

 

Gambar 2 : Dokumentasi Wawancara 
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Lampiran Notulensi Wawancara 

Data Narasumber 

Nama  : Gatot Suharto. S.H., M.H. 

NIP  : 19670908 198703 1 001 

Jabatan  : Kepala Bagian HKI Kemenkumham Surabaya 

 

Pewawancara (P): Selamat pagi, terima kasih sudah meluangkan waktu untuk 
wawancara ini. Bisa Anda jelaskan apa itu Hak Kekayaan Intelektual atau HKI? 

Narasumber (N): Selamat pagi, tentu. Hak Kekayaan Intelektual atau HKI adalah 
hak yang diberikan kepada individu atau organisasi atas karya kreatif dan inovatif 
mereka. Ini mencakup hak-hak eksklusif atas karya seni, penemuan, desain, dan 
merek dagang, yang mendorong inovasi dan perlindungan atas penggunaan karya 
tersebut. 

P: Terima kasih atas penjelasannya. Bagaimana dengan merek? Apa yang dimaksud 
dengan merek dalam konteks HKI? 

N: Merek adalah tanda yang digunakan oleh pemiliknya untuk membedakan barang 
atau jasa mereka dari barang atau jasa milik orang lain. Merek bisa berupa nama, 
logo, slogan, atau kombinasi dari elemen-elemen tersebut. Merek memainkan peran 
penting dalam membantu konsumen mengenali dan memilih produk atau layanan 
tertentu. 

P: Sangat menarik. Lalu, apa yang dimaksud dengan perekaman merek? 

N: Perekaman merek adalah proses pengumpulan dan penyediaan informasi kepada 
Pejabat Bea dan Cukai mengenai pemilik merek dagang yang telah didaftarkan 
sebelumnya. Sistem ini membantu dalam memonitor dan mengendalikan barang 
yang masuk atau keluar dari suatu negara, sehingga dapat mencegah pelanggaran 
hak merek dagang. 

P: Mengapa perekaman merek berbeda dengan pendaftaran merek? 

N: Perekaman merek berbeda dengan pendaftaran merek karena perekaman lebih 
berfokus pada penyediaan data dan informasi kepada otoritas Bea dan Cukai untuk 
tujuan pemantauan dan penegakan hukum. Pendaftaran merek, di sisi lain, adalah 
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proses hukum untuk memperoleh hak eksklusif atas penggunaan merek tersebut 
dalam perdagangan. 

P: Apakah perekaman merek asing di Indonesia sudah efektif menurut Anda? 

N: Perekaman merek asing di Indonesia sudah mulai berjalan dengan baik, tetapi 
masih ada ruang untuk perbaikan. Tantangan utamanya adalah memastikan bahwa 
semua data merek yang didaftarkan dan direkam terintegrasi dengan baik dan mudah 
diakses oleh Pejabat Bea dan Cukai. Selain itu, perlu adanya kesadaran yang lebih 
tinggi di kalangan pemilik merek asing tentang pentingnya perekaman ini untuk 
melindungi hak mereka di Indonesia. 

P: Terima kasih banyak atas penjelasannya yang sangat informatif. Semoga 
wawancara ini bisa membantu banyak orang memahami lebih dalam tentang HKI, 
merek, dan perekaman merek. 

N: Sama-sama, saya senang bisa berbagi informasi. Terima kasih juga atas 
kesempatan ini. 

 


